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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memperkenalkan bahasa 

asing kepada anak usia dini (AUD) bagi perkembangannya secara 

menyeluruh dikarenakan pada tahap ini, otak anak sangat reseptif 

terhadap pembelajaran bahasa, yang nantinya berdampak positif pada 

peningkatan keterampilan komunikasinya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mendeskripsikan peningkatan pengembangan vocabulary anak 

usia 4-5 tahun setelah penerapan Media Flashcard. Jenis penelitian 

menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri atas 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, serta refleksi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi untuk mengetahui 

pengembangan vocabulary anak. Hasil penelitian menunjukkan jika 

terjadi peningkatan dari nilai rata-rata vocabulary anak-anak dari pra-

tindakan sampai dengan siklus 2 berturut-turut sebesar 6,5, 9,67, dan 

11,13. Dengan demikian, Flashcard merupakan media yang efektif dan 

menyenangkan dalam membantu anak usia 4-5 tahun untuk 

mengembangkan kemampuan vocabulary-nya. Dengan visualisasi yang 

menarik dan aktivitas yang interaktif, media ini dapat menjadi salah satu 

pilihan utama dalam pembelajaran bahasa bagi anak-anak, terutama pada 

usia emas perkembangan bahasa. 

 

Kata kunci: Media Flashcard, Vocabulary, Usia 4-5 Tahun 
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ABSTRACT 

 
This research is motivated by the importance of introducing foreign 

languages to early childhood (AUD) for their overall development 

because at this stage, children's brains are very receptive to language 

learning, which will have a positive impact on improving their 

communication skills. The purpose of this study is to describe the increase 

in vocabulary development of children aged 4-5 years after the 

application of Flashcard Media. The type of research uses classroom 

action research (PTK) which consists of planning, implementation, 

observation, and reflection. The data collection technique used is 

observation to determine the development of children's vocabulary with 

quantitative descriptive data analysis techniques. The results of the study 

showed that there was an increase in the average value of children's 

vocabulary from pre-action to cycle 2 in a row of 6.5, 9.67, and 11.13. 

Thus, Flashcards are an effective and fun medium in helping children 

aged 4-5 years to develop their vocabulary skills. With its engaging 

visualizations and interactive activities, it can be one of the top choices 

in language learning for children, especially in the golden age of 

language development. 

 

Keywords: Flashcard Media, Vocabulary, Age 4-5 Years 
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PENDAHULUAN  

  
Usia emas atau The 

Golden Age adalah masa 

keemasan manusia. Masa-masa 

emas ini berada pada rentang usia 

antara 0 sampai 6 tahun dan 

merupakan periode yang teramat 

penting bagi kehidupan seorang 

anak (Windayani dkk, 2021). 

Pendidikan di usia tersebut 

mempunyai peranan penting 

guna menentukan perkembangan 

anak pada masa mendatang 

(Supriani & Arifudin, 2023).  

Memperkenalkan bahasa 

asing kepada anak usia dini 

(AUD) sangat penting bagi 

perkembangannya secara 

menyeluruh. Pada tahap ini, otak 

anak sangat reseptif terhadap 

pembelajaran bahasa, yang 

berdampak positif pada 

peningkatan keterampilan 

komunikasinya (Madyawati, 

2016). Selain itu, mempelajari 

bahasa asing membantu anak 

memahami dan menghargai 

keberagaman budaya, serta 

membangun rasa percaya diri 

dalam lingkungan sosial. Dengan 

demikian, memberikan 

kesempatan kepada anak untuk 

belajar bahasa asing sejak dini 

akan memberikan keunggulan 

kompetitif di masa depan. 

Mengenalkan bahasa 

Inggris kepada anak usia dini 

sangatlah penting karena dapat 

menjadi salah satu cara untuk 

memberikan stimulasi 

perkembangan bahasanya, 

mengingat bahasa Inggris 

digunakan sebagai bahasa dan 

merupakan mata pelajaran wajib 

di sekolah (Diniyah, 2017). Agar 

anak tidak merasa bosan saat 

mempelajarinya, guru perlu 

merancang proses pembelajaran 

yang inovatif. Salah satu metode 

untuk meningkatkan ketertarikan 

anak ketika proses belajar salah 

satunya dengan pemanfaatan 

media pembelajaran (Wulandari 

dkk, 2023). Media pembelajaran 

merupakan sarana yang dapat 

digunakan untuk penyampaian 

informasi kepada anak, sekaligus 

dapat menstimulus pemikiran, 

perasaan dan perhatian, serta 

minat belajarnya, sehingga 

mendorong terwujudnya proses 

pembelajaran yang efisien 

(Kustiawan, 2016). 

Vocabulary atau kosakata 

adalah salah satu dari sekian 
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banyak aspek yang penting pada 

perkembangan bahasa anak usia 

dini. Vocabulary terdiri atas 

kumpulan kata yang dapat 

dimiliki seseorang atau 

kelompok untuk memahami, 

mengekspresikan, dan 

berkomunikasi secara efektif 

(García Gámez, 2019). Pada anak 

usia dini, perkembangan 

vocabulary menjadi fondasi 

penting bagi kemampuan 

berbahasa, membaca, dan 

keterampilan akademik di masa 

depan. Menurut Yuliani (2024), 

penguasaan vocabulary yang luas 

sangat peting untuk membantu 

anak usia dini memahami konsep 

baru, berpikir kritis, dan 

berinteraksi sosial dengan lebih 

baik. Anak usia dini dengan 

vocabulary yang kaya cenderung 

memiliki kemampuan lebih baik 

dalam memahami bacaan, 

mengikuti instruksi, dan 

berpartisipasi dalam percakapan. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

pengembangan vocabulary sejak 

dini memiliki urgensi jangka 

panjang terhadap prestasi 

akademik dan keterampilan 

sosial anak usia dini. 

Kemampuan vocabulary yang 

baik di usia dini berkorelasi 

dengan kemampuan membaca 

dan menulis di kemudian hari 

(Schmitt & Schmitt, 2020). 

Anak-anak dengan penguasaan 

vocabulary yang luas cenderung 

lebih mampu memahami konteks 

pembelajaran formal. 

Vocabulary pada anak usia dini 

terbagi atas dua jenis, yakni 

receptive vocabulary dan 

expressive vocabulary. Receptive 

vocabulary mencakup kata-kata 

yang dapat dipahami anak ketika 

membaca atau mendengar, 

adapun expressive vocabulary 

merupakan kata-kata yang dapat 

digunakan anak untuk berbicara 

atau menulis (Dini, 2022). 

Pengembangan receptive 

vocabulary lebih cepat 

dibandingkan expressive 

vocabulary (Silverman & 

Hartranft, 2014). Namun, kedua 

jenis vocabulary ini saling 

mendukung dan berkembang 

seiring dengan stimulasi yang 

diberikan. 

Di Playgroup Sekolah 

Lanika Surabaya, berdasarkan 

observasi awal, terlihat bahwa 

kemampuan vocabulary anak-

anak usia 4-5 tahun relatif masih 

rendah. Banyak anak kesulitan 

untuk mengenali, memahami, 

dan mengungkapkan kata-kata 

sederhana yang menjadi bagian 
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penting dalam komunikasi 

sehari-hari. Hal ini terlihat ketika 

guru meminta anak menyebutkan 

nama-nama benda, hewan, atau 

warna, sebagian besar anak 

hanya mampu memberikan 

jawaban terbatas atau bahkan 

diam karena tidak mengetahui 

vocabulary tersebut. Hasil 

wawancara dengan guru 

menunjukkan bahwa 

keterbatasan vocabulary ini 

disebabkan oleh kurangnya 

stimulasi yang optimal di 

lingkungan belajar dan rumah. 

Sebagian besar anak 

menghabiskan waktu lebih 

banyak bermain tanpa 

didampingi aktivitas yang 

merangsang penguasaan bahasa. 

Selain itu, pembelajaran di kelas 

cenderung berfokus pada 

pengulangan verbal tanpa 

dukungan media pembelajaran 

yang menarik atau interaktif. 

Anak-anak lebih sering 

mendengar instruksi tanpa 

diberikan visualisasi atau metode 

yang dapat mempermudah 

pemahamannya terhadap 

vocabulary baru. Data awal dari 

observasi kemampuan 

vocabulary sederhana 

menunjukkan bahwa rata-rata 

penguasaan vocabulary anak-

anak hanya mencapai skor 6,5 

dari skala 15. Hal ini 

mencerminkan kemampuan 

vocabulary anak yang berada 

pada kategori rendah. Anak-anak 

cenderung lebih mudah 

mengingat vocabulary yang 

sering mereka temui, namun 

mereka kesulitan mengenali kata-

kata baru, bahkan yang 

sebenarnya dekat dengan 

pengalaman sehari-hari. 

Beberapa strategi dalam 

mengajarkan bahasa Inggris 

kepada anak antara lain, dengan 

pembelajaran melalui permainan 

(Apriyani dkk, 2021). Misalnya, 

menggunakan permainan yang 

melibatkan bahasa Inggris, 

seperti Flashcard, yang bisa 

membantu anak untuk mengingat 

vocabulary dengan cara yang 

lebih menyenangkan (Febiola & 

Yulsyofriend, 2020). Cara 

lainnya, guru dapat 

menggunakan lagu dan cerita 

anak dalam bahasa Inggris. 

Cerita bergambar dapat 

membantu anak-anak 

mengembangkan vocabulary dan 

pemahamannya. Guru dapat 

memandu anak untuk 

menyanyikan lagu-lagu 

sederhana dan membacakan 

cerita dalam bahasa Inggris 
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secara rutin (Intan, 2024). Selain 

itu, menciptakan lingkungan 

yang kaya bahasa dengan 

menyediakan buku, mainan, dan 

objek penunjang lain untuk 

memberikan stimulasi 

keterampilan berbahasa Inggris 

pada anak (Riyanti, 2020). Cara 

terakhir yang dapat dilakukan 

adalah dengan membiasakan 

percakapan sederhana dalam 

bahasa Inggris sehari-hari, 

dimulai dengan kata-kata dan 

frasa sederhana (Ratri & 

Lailiyah, 2018). 

Tujuan utama 

pengembangan bahasa bagi anak 

usia dini adalah agar 

berkomunikasi dengan baik 

(Aulina, 2019). Adapun 

penelitian yang mengkaji 

efektivitas Flashcard dalam 

meningkatkan vocabulary bahasa 

Inggris. Hasilnya menunjukkan 

bahwa media tersebut membantu 

anak lebih mudah mengingat dan 

memahami vocabulary baru 

(Fitriyani & Nulanda, 2017). 

Oleh karena itu, peran utama 

guru adalah membantu 

mengembangkan kemampuan 

bahasa anak agar anak dapat 

berkomunikasi secara efektif 

dalam lingkungannya 

(Sumaryanti, 2017). Sebagai 

pengajar di kelas, tugas guru 

dalam mendukung keterampilan 

berbahasa anak adalah 

menciptakan kegiatan 

pembelajaran berbicara yang 

lebih berfokus pada aktivitas 

kelas yang dinamis, menarik, dan 

sesuai dengan minat anak 

(Andriyanto dkk, 2021). 

Berdasarkan paparan latar 

belakang di atas, penelitian ini 

memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan peningkatan 

pengembangan vocabulary anak 

usia 4-5 tahun setelah penerapan 

Media Flashcard. 

 

LITERATURE REVIEW 

 

Media Flashcard 

Flashcard merupakan 

media pembelajaran yang 

memiliki bentuk seperti kartu 

yang biasanya berisikan 

informasi visual atau teks 

sederhana (Himmawati, 2022). 

Media ini digunakan untuk 

membantu memfasilitasi proses 

pembelajaran, terutama dalam 

vocabulary. Flashcard dapat 

berupa kartu fisik atau digital, 

dengan gambar, kata, atau 

kombinasi keduanya untuk 

merangsang asosiasi visual dan 
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verbal pada pembelajar. Ukuran 

standar Flashcard adalah 8x12 

cm, namun dapat disesuaikan 

berdasarkan jumlah siswa yang 

diajar. Jika banyak jumlah siswa 

yang diajar, maka Flashcard 

dapat dirancang dengan ukuran 

yang lebih besar. Sebaliknya, jika 

sedikit jumlah siswa yang diajar, 

maka Flashcard dapat dirancang 

dengan ukuran yang lebih kecil. 

Flashcard mempunyai 

keunggulan mudah dibawa, 

praktis, gampang diingat dan 

menyenangkan (Wahyuni, 2020). 

 

Vocabulary 

Vocabulary merupakan 

kumpulan kata-kata yang 

dikenal, dipahami, dan juga 

digunakan oleh seseorang atau 

individu dalam berbicara, 

mendengar, membaca, dan 

menulis (Warda & Kumalasari, 

2023). Vocabulary mencakup 

pengetahuan tentang bentuk kata, 

makna, penggunaan, dan 

hubungan antara kata-kata dalam 

suatu bahasa. Vocabulary tidak 

hanya terdiri dari kata-kata dasar, 

tetapi juga meliputi idiom, 

kolokasi, dan frasa (Richards & 

Schmidt, 2010). 

 

Anak Usia 4-5 Tahun 

Batasan anak usia dini 

yang dijelaskan dalam National 

Assosiation Education for Young 

Children (NAEYC) adalah 

sekelompok pada individu yang 

ada dalam rentang usia di antara 

0-8 tahun (Olmore, 2020). Anak 

usia dini dapat juga disebut 

sekelompok manusia yang 

berada pada proses pertumbuhan 

sekaligus perkembangan (Siregar 

& Dalimunthe, 2023). Tahun-

tahun pembentukan anak dimulai 

sejak ketika lahir dan berlanjut 

hingga mencapai usia enam 

tahun. Anak-anak pada tahun-

tahun awal kehidupannya sedang 

melalui tahap perkembangan 

khusus (Ulfah, 2024). 

Berdasarkan  UU 

Sisdiknas No. 20 tahun 2003 

Pasal 28 ayat 1, rentangan anak 

usia dini antara 0-6 tahun yang 

dijelaskan pada pernyataan 

dengan berbunyi: Pendidikan 

anak usia dini merupakan upaya 

suatu pembinaan dengan 

ditujukan pada anak yang sejak 

lahir sampai dengan berusia 

enam tahun yang pelaksanaannya 

melalui pemberian stimulus 

pendidikan guna membantu 

pertumbuhan dan juga 
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perkembangan jasmani sekaligus 

rohani agar anak dapat 

mempunyai kesiapan untuk 

memasuki tahap pendidikan lebih 

lanjut (Yusuf dkk., 2023). 

 

Vocabulary Anak Usia 4-5 

Tahun 

Menurut teori 

perkembangan bahasa, 

penguasaan vocabulary anak usia 

dini dipengaruhi oleh interaksi 

sosial dan lingkungan (Vygotsky, 

1978). Interaksi antara anak dan 

orang tua, guru, dan juga teman 

sebaya membantu memperluas 

vocabulary melalui proses 

imitasi, pengulangan, dan 

pembelajaran kontekstual. 

Penelitian menjelaskan jika anak-

anak yang bertumbuh dalam 

lingkungan kaya bahasa memiliki 

vocabulary lebih luas 

dibandingkan anak-anak yang 

lingkungannya minim stimulasi 

verbal (Hart & Risley (1996). 

Anak usia dini memiliki periode 

kritis dalam perkembangan 

bahasa, yaitu masa ketika otak 

paling reseptif terhadap 

pembelajaran vocabulary baru 

(Biemiller, 2005). Oleh karena 

itu, pemberian stimulus berupa 

kata-kata baru melalui media 

visual, seperti Flashcard, dapat 

mempercepat proses penguasaan 

vocabulary. Gambar pada 

Flashcard membantu anak 

mengasosiasikan kata dengan 

maknanya, sehingga proses 

pemahaman dan ingatan menjadi 

lebih kuat (Alqahtani, 2015). 

 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas atau disingkat 

PTK. PTK dikonsepkan sebagai 

sebuah penelitian yang 

pelaksananya adalah guru di 

kelasnya sendiri agar dapat 

memperbaiki sekaligus 

meningkatkan mutu 

pembelajaran yang dikelolanya 

(Sitorus, 2021). Dalam konteks 

penelitian ini, peneliti ingin 

memperbaiki dan meningkatkan 

mutu pembelajaran melalui 

penerapan Media Flashcard 

dengan tujuan untuk 

pengembangan vocabulary anak.  

PTK merupakan bentuk 

penelitian reflektif kolaboratif 

yang bertujuan untuk 
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meningkatkan rasionalitas dan 

keadilan praktik pendidikan dan 

pembelajaran melalui 

serangkaian siklus perencanaan, 

tindakan, observasi, serta refleksi 

(Saputra, 2021). Adapun siklus 

tersebut dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 

 

Gambar 1. Siklus Penelitian 

Tindakan Kelas (Kemmis & 

McTaggart, 1988) 

 

Subyek dari penelitian 

ini adalah anak dengan rentang 

usia 4-5 tahun di Playgroup 

Sekolah Lanika Surabaya yang 

berjumlah lima belas. Sekolah 

tersebut dipilih karena 

menyediakan sesi English Time 

secara tatap muka dengan durasi 

30 menit. 

Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini 

menggunakan observasi. 

Observasi dapat dimaknai 

sebagai proses pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara 

mengamati individu atau 

kelompok untuk memahami 

perilaku, interaksi, atau 

fenomena tertentu (Creswell & 

Creswell, 2017). Dalam konteks 

penelitian ini, teknik ini sangat 

relevan untuk memahami 

perkembangan anak, termasuk 

kemampuan vocabulary setelah 

penerapan Media Flashcard. 

Analisis data merupa-

kan proses pengolahan, 

penafsiran, dan penilaian data 

yang diperoleh untuk menarik 

simpulan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Analisis data 

merupakan tahapan yang sangat 

penting dalam penelitian 

pendidikan untuk memastikan 

hasil yang diperoleh valid, 

reliabel, dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Sarie 

dkk., 2023). Dalam konteks 

penelitian ini, teknik analisis data 

pengembangan vocabulary anak 

dilakukan secara deskriptif 

kuantitatif. 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Observasi Vocabulary 

 

No. 

 

Indikator Vocabulary 

Penskoran 

1 2 3 4 

1 Anak mampu menirukan kembali menyebutkan  

nama  hewan dalam Bahasa Inggris. 

    

2 Anak mampu menyebutkan nama hewan sesuai  

intruksi. 

    

3 Anak mampu mengambil gambar, menemukan  

gambar, dan menyebutkan nama hewan dalam 

Bahasa Inggris. 

    

Skor perolehan     

 

Keterangan: 

1 = Anak tidak mau mencoba 

2 = Anak dapat dengan 3-4 kali 

bantuan dari guru/teman 

3 = Anak dapat dengan 1-2 kali 

bantuan dari guru/teman 

4 = Anak dapat melakukan tanpa 

bantuan dari guru/teman 

Adapun peneliti menganalisis 

data rata-rata hasil observasi 

kemampuan vocabulary anak 

dengan menggunakan rumus 

statistik berikut. 

P = 
∑𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

P : Rata-rata hasil 

observasi pengembangan 

vocabulary 

∑𝑋 : Jumlah nilai seluruh 

anak 

N  : Jumlah seluruh anak 

    (Aqib & Rasidi, 2019) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Setelah penerapan 

Media Flashcard, berikut peneliti 

sajikan data pengembangan 

vocabulary anak dari tahapan 

pra-tindakan, siklus 1, dan siklus 

2. 

 

Tabel 2. Hasil Nilai Rata-rata Pra-Tindakan, Siklus 1, dan Siklus 2 

No Inisial Anak Pra-Tindakan Siklus 1 Siklus 2 

1 AC 3 4 10 

2 CA 4 9 10 

3 AR 9 10 12 

4 ASY 6 9 12 

5 DS 7 10 12 

6 GN 9 12 12 

7 KNY 3 10 12 

8 KZ 7 10 10 

9 MH 10 11 12 

10 MZ 6 9 10 

11 NR 10 12 12 

12 RN 7 10 10 

13 SE 7 10 11 

14 WF 7 10 12 

15 ZK 3 9 10 

Nilai Rata-rata 6.5 9.67 11.133 

 

Pada saat pra-tindakan 

guru belum menggunakan Media 

Flashcard ketika proses 

pembelajaran saat di kelas. Guru 

terlihat masih menggunakan 

metode bercerita dan bernyayi 

untuk meyampaikan materi 

bahasa Inggris, sehingga anak-

anak merasa bosan dan bahkan 

terkadang ada anak yang terihat 

mengantuk saat dibacakan buku 

cerita oleh guru yang 

menyebabkan daya tangkapnya 

terhadap materi tidak maksimal. 
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Selain itu, dalam pengayaan 

vocabulary, anak-anak sulit 

untuk menangkap karena kalimat 

yang diterima dikarenakan terlalu 

terlalu panjang.  

Pada siklus 1 guru sudah 

menggunakan Media Flashcard 

tema binatang saat mengajar di 

kelas. Cara ini dapat 

mempengaruhi semangat anak-

anak dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Penggunaan 

Media Flashcard dapat membuat 

mudah anak-anak guna 

menguasai penamaan binatang 

dalam bahasa Inggris. Selain itu, 

dapat menarik perhatian anak-

anak untuk meningkatkan minat 

belajar, sehingga anak-anak 

merasa antusias mengenal 

vocabulary baru. Manfaat Media 

Flashcard untuk guru adaalah 

dapat memberikan kemudahan 

dalam menyampaikan materi 

kepada anak-anak saat 

pembelajaran berlangsung. 

Namun, berdasarkan refleksi 

yang dilakukan oleh peneliti dan 

guru, masih terdapat beberapa 

kendala yang perlu diperbaiki 

pada siklus II, di antaranya (1) 

Respon anak yang masih 

beragam. Meskipun terjadi 

peningkatan skor vocabulary, 

masih ada beberapa anak yang 

kesulitan menyebutkan atau 

mengenali kata-kata baru. Hal ini 

disebabkan oleh perbedaan 

kemampuan belajar di antara 

anak-anak, di mana beberapa 

anak memerlukan lebih banyak 

repetisi dan contoh penggunaan 

kata dalam konteks yang 

berbeda; (2) Kurangnya interaksi 

aktif dengan 

Flashcard. Metode yang 

digunakan dalam siklus I lebih 

banyak berbasis presentasi 

Flashcard oleh guru, sehingga 

anak-anak lebih sering menjadi 

penerima informasi pasif. 

Beberapa anak yang kurang 

percaya diri tampak enggan 

untuk menyebutkan kosakata 

secara mandiri; dan (3) 

Minimnya konteks dalam 

penggunaan kosakata. Pada 

siklus I, pengenalan kosakata 

masih dilakukan secara 

individual tanpa banyak integrasi 

dalam aktivitas bermain atau 

komunikasi sehari-hari. Hal ini 

menyebabkan beberapa anak 

belum memahami penggunaan 

kata dalam konteks yang lebih 

luas. 

Pada saat siklus 2, 

semangat dan keaktifan anak-

anak di kelas semakin terlihat 

meningkat. Hal ini dapat dilihat 
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pada perolehan nilai rata-rata 

yang yang diperoleh. Mengacu 

data yang diperoleh oleh peneliti 

dalam pengamatan mulai dari 

pra-tindakan sampai dengan 

siklus 2, telah terjadi sebuah 

peningkatan nilai rata-rata 

berturut-turut sebesar 6,5, 9,67, 

dan 11,13. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian dapat 

memperlihatkan bahwasannya 

penggunaan Media Flashcard 

secara signifikan mampu 

meningkatkan pengembangan 

vocabulary anak-anak usia 4-5 

tahun di Playgroup Sekolah 

Lanika Surabaya. Peningkatan 

skor dari pra-tindakan sebesar 6,5 

ke 9,67 di siklus 1, dan akhirnya 

mencapai 11,13 di siklus 2 

mengindikasikan bahwa media 

ini efektif dalam membantu anak-

anak mengembangkan 

vocabulary-nya. Hal ini terlihat 

pada grafik berikut. 

 

 

Gambar 2: Peningkatannya Nilai Rata-rata Pra-Tindakan, Siklus 1, 

dan Siklus 2 

 

Peningkatan yang 

diperoleh pada nilai rata-rata 

ditunjukkan pada gambar grafik 

di atas konsisten dengan hasil 

penelitian yang menyatakan 

bahwa media berbasis visual 

seperti Flashcard mempermudah 

anak-anak dalam memahami dan 

mengingat vocabulary baru. 

Gambar pada Media Flashcard 

memberikan konteks visual yang 

kuat, sehingga anak-anak mampu 

6.533333333
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menghubungkan kata dengan 

maknanya secara lebih efektif 

(Alqahtani, 2015). Penggunaan 

Media Flashcard meningkatkan 

penguasaan vocabulary hingga 

30% lebih tinggi dibandingkan 

metode konvensional. Anak-anak 

memiliki kecenderungan tertarik 

dengan berbagai gambar menarik 

pada Media Flashcard, yang 

membuat pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan memotivasi 

mereka untuk belajar lebih aktif 

(Kristiana & Fanani, 2018). 

Pembelajaran 

vocabulary efektif ketika 

melibatkan asosiasi visual dan 

pengulangan, yang semuanya 

terfasilitasi oleh Media 

Flashcard. Media ini 

memungkinkan anak-anak untuk 

terlibat dalam aktivitas yang 

interaktif, seperti mencocokkan 

kata dengan gambar, sehingga 

meningkatkan kemampuan 

mereka dalam memahami dan 

mengingat kata-kata baru 

(Nation, 2001). Selain 

meningkatkan kemampuan 

vocabulary, Media Flashcard 

meningkatkan motivasi belajar 

anak. Anak-anak yang awalnya 

pasif menjadi lebih antusias 

karena metode ini 

menggabungkan elemen bermain 

dan belajar (Siti, 2024). 

Faktor lain yang 

mendukung keberhasilan 

penggunaan Media Flashcard 

adalah kemampuannya 

memberikan visualisasi yang 

menarik dan pengulangan yang 

terstruktur. Visualisasi 

membantu anak-anak memproses 

informasi dengan lebih mudah, 

sementara pengulangan 

memungkinkan vocabulary baru 

untuk lebih melekat dalam 

ingatan mereka. Pendekatan ini 

sejalan dengan teori 

pembelajaran multisensori yang 

menekankan bahwa media visual 

dapat meningkatkan pemahaman 

dan retensi anak secara signifikan 

(Mayer, 2014). 

Namun demikian, 

penelitian ini juga memiliki 

keterbatasan. Waktu yang relatif 

singkat dalam setiap siklus 

menjadi salah satu kendala, 

sehingga tidak semua aspek 

bahasa dapat dieksplorasi secara 

mendalam. Selain itu, penelitian 

ini hanya berfokus pada 

penguasaan vocabulary tanpa 

meneliti pengaruhnya terhadap 

keterampilan bahasa lain, seperti 

kemampuan berbicara. Untuk 

penelitian selanjutnya, 

disarankan agar Media Flashcard 
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tidak hanya digunakan untuk 

penguasaan vocabulary, tetapi 

juga dikembangkan dalam 

bentuk digital atau aplikasi 

interaktif untuk mendukung 

pembelajaran yang lebih variatif. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Mengacu pada hasil 

penelitian dan pembahasan, 

peneliti menyimpulkan bahwa 

pengembangan vocabulary anak 

usia 4-5 tahun di Playgroup 

Sekolah Lanika dapat 

ditingkatkan dengan 

menggunakan Media Flashcard, 

khususnya pada tema binatang. 

Hal ini terbukti berdasarkan hasil 

rata-rata nilai observasi 

kemampuan vocabulary anak 

usia 4-5 tahun pada saat pra 

tindakan 6,5, siklus 1 mengalami 

peningkatan menjadi 9,6, dan 

siklus 2 mengalami peningkatan 

lagi menjadi 11,13. Selain itu, 

Media Flashcard dapat 

menumbuhkan minat anak usia 4-

5 tahun pada saat kegiatan 

pembelajaran. Media Flashcard 

memudahkan anak-anak usia 4-5 

tahun untuk menghafal 

vocabulary dan juga lebih cepat 

dalam memahami materi yang 

telah disampaikan oleh guru di 

kelas. 
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